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ABSTRACT 

This study aimed to evaluate the effectiveness of lontar sap as an alternative extender in preserving the quality of 

liquid semen from Sumba Ongole (SO) bulls during cold storage (3–5°C), compared to the standard CEP-3 

extender. The research employed a Completely Randomized Design with four treatments: P0 (CEP-3 + egg yolk; 

control), and P1–P3 (lontar sap + egg yolk in varying proportions), each with five replications. The observed 

parameters included sperm motility and viability. Results showed that P0 maintained the highest motility up to 

day five (50.00±10.00%), while treatments P1–P3 experienced a sharp decline, reaching 0% by day three (P2 and 

P3) and day four (P1). Viability in P0 also remained more stable (52.08±10.72% on day five), whereas P1–P3 

dropped to 0% more rapidly. Statistical analysis (P<0.05) confirmed significant differences among treatments. 

The decline in quality observed with lontar sap-based extenders was attributed to its low (acidic) pH, which 

disrupted sperm cell membrane integrity, energy metabolism, and enzymatic activity. The study concludes that 

CEP-3 is superior for preserving SO bull semen, while lontar sap is not recommended due to pH and nutritional 

instability. These findings highlight the critical importance of optimal pH in extenders for the success of liquid 

semen-based artificial insemination. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas nira lontar sebagai pengencer alternatif dalam 

mempertahankan kualitas semen cair sapi Sumba Ongole (SO) selama penyimpanan dingin (3-5°C), dibandingkan 

dengan pengencer standar CEP-3. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan empat 

perlakuan: P0 (CEP-3 + kuning telur; kontrol), P1-P3 (nira lontar + kuning telur dengan proporsi berbeda) dan 

lima ulangan. perlakuan yang diuji cobakan antara lain; P0 : 16 ml (80%) CEP-3 + 4 ml (20%) kuning telur 

(Kontrol), P1 : 16 ml (80%) nira lontar + 4 ml (20%) kuning telur, P2 : 14 ml (70%) nira lontar + 6 ml (30%) 

kuning telur, P3 : 12 ml (60%) nira lontar + 8 ml (40%) kuning telur. Parameter yang diamati meliputi motilitas 

dan viabilitas spermatozoa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa P0 mempertahankan motilitas tertinggi hingga 

hari kelima (50,00±10,00%), sementara P1-P3 mengalami penurunan drastis, mencapai 0% pada hari ketiga (P2 

dan P3) dan keempat (P1). Viabilitas P0 juga lebih stabil (52,08±10,72% di hari kelima), sedangkan P1-P3 turun 

ke 0% lebih cepat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa CEP-3 lebih unggul dalam preservasi semen SO, 

sementara nira lontar tidak direkomendasikan akibat ketidakstabilan pH dan nutrisi. Temuan ini menekankan 

pentingnya pH optimal dalam pengencer untuk keberhasilan inseminasi buatan berbasis semen cair. 

 

Kata kunci: Sumba Ongole, semen cair, nira lontar, kuning telur, kualitas semen 
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PENDAHULUAN 

 

Sapi Sumba Ongole (SO) merupakan komoditas ternak lokal yang penting bagi 

ketahanan pangan hewani dan sebagai sumber pendapatan bagi peternak di Indonesia. Ternak 

lokal, seperti Sumba Ongole, dikenal dengan kemampuannya untuk beradaptasi dengan 

lingkungan yang tropis, termasuk suhu panas dan kualitas pakan yang rendah, serta memiliki 

ketahanan terhadap parasit dan penyakit (Gaina et al., 2021). Meskipun memiliki banyak 

keunggulan, pengembangan pembibitan sapi lokal masih menghadapi kesulitan, sehingga 

populasi Sumba Ongole tidak mampu memenuhi kebutuhan daging dalam negeri yang terus 

meningkat. 

Upaya mempertahankan keberlanjutan sapi SO perlu adanya teknologi tepat guna yang 

dapat diaplikasikan di masyarakat. Inseminasi Buatan (IB) merupakan teknologi reproduksi 

ternak yang berhasil diaplikasikan pada ternak lokal (Rungroekrit et al., 2019). Kendala dalam 

pelaksanaan IB dibeberapa daerah akibat keterbatasan sumber semen beku maupun nitrogen 

cair. Semen beku memiliki kekurangan yakni kesulitan dan keterlambatan memperoleh 

nitrogen cair dan keterbatasan container di lapang (Susilawati dan Yekti, 2018). 

Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah melakukan IB menggunakan semen cair 

dari pejantan unggul yang terseleksi di setiap daerah. Pelaksanaan IB menggunakan semen cair 

membutuhkan bahan pengencer yang dapat menyediakan nutrisi bagi spermatozoa, tidak 

bersifat beracun, mengandung buffer dan memiliki kemampuan untuk menunjang motilitas 

spermatozoa serta mampu menjadi agen krioprotektan untuk melindungi spermatozoa dari efek 

kejutan dingin (Rungroekrit et al., 2019). Menurut Hafez, (2008), proses penyimpanan pada 

suhu dingin dapat merusak struktural dan fungsi membran spermatozoa akibat terjadinya cold 

shock. 

Bahan pengencer yang lazim digunakan relatif mahal harganya serta tidak selalu 

tersedia disetiap daerah tertentu. Pemanfaatan pengencer berbahan dasar air buah lontar-kuning 

telur dapat dijadikan sebagai alternatif bahan pengencer semen cair karena mudah didapatkan 

dan selalu tersedia di lingkungan sekitar dengan harganya yang terjangkau. Air buah lontar 

mengandung karbohidrat seperti glukosa dan fruktosa, sumber karbohidrat tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber energi dan kapasitas bagi spermatozoa (Ferramosca and Zara, 

2014). Kuning telur mengandung fosfolipid, kolesterol, dan low density lipoprotein sehingga 

dapat melindungi kualitas spermatozoa dan mempertahankan keseimbangan bahan pengencer 

selama proses pengenceran serta meningkatkan angka konsepsi pada ternak (Saad et al., 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas semen cair sapi SO dalam nira lontar dan 

kuning telur yang disimpan pada temperatur 3-5 ⁰C 

 

MATERI DAN METODE 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan Laboratorium Terpadu Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Kristen Wira Wacana Sumba sebagai tempat evaluasi dan pengenceran semen. Sedangkan 

penampungan semen dilakukan di Maukaba Kelurahan Kambaniru Kecamatan Kambera 

Kabupaten Sumba Timur Propinsi Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini berlangsung dari bulan 

agustus-oktober 2024 selama 3 (tiga) bulan yang terdiri dari 1 (satu) bulan masa persiapan dan 

2 (bulan) bulan pelaksanaan penelitian. 

 

Materi Penelitian 

Materi penelitian menggunakan 4 (empat) ekor pejantan sapi SO dengan umur berkisar 

antara 3-5 tahun dengan bobot badan 250-300 kg dan telah terlatih dengan kondisi tubuh yang 

sehat dan bereproduksi normal serta dilakukan penampungan semen 2 kali dalam seminggu 
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menggunakan vagina buatan. Untuk meningkatkan libido pejantan disiapkan 1 ekor betina 

sebagai pemancing. Semen yang dikumpulkan dibawah ke laboraratorium untuk di evaluasi 

volume, warna, konsistensi, derajat keasaman (pH), dan aroma; serta karakteristik mikroskopis 

yang mencakup motilitas massa, motilitas individu (%), konsentrasi, viabilitas (%), dan 

abnormalitas spermatozoa (%). 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan laboratorium eksperimental. Semen yang digunakan 

adalah semen segar sapi SO yang diencerkan menggunakan pengencer berbahan dasar air buah 

lontar-kuning telur yang disimpan pada suhu 3-5 0C yang selanjutnya dilakukan pengamatan 

sampai penurunan motilitas mencapai 40%. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap dengan 5 kali ulangan dengan 4 perlakuan yang diuji cobakan antara lain: 

P0 : 16 ml (80%) CEP-3 + 4 ml (20%) kuning telur (Kontrol) 

P1 : 16 ml (80%) nira lontar + 4 ml (20%) kuning telur 

P2 : 14 ml (70%) nira lontar + 6 ml (30%) kuning telur 

P3 : 12 ml (60%) nira lontar + 8 ml (40%) kuning telur 

 

Parameter yang diukur  meliputi: 

1. Motilitas individu (%) yaitu persentase spermatozoa yang bergerak aktif secara 

progresif (maju ke depan) dari seluruh spermatozoa yang per ejakulat. 

2. Viabilitas spermatozoa (%) adalah persentase sel spermatozoa yang masih hidup dari 

total spermatozoa yang diamati 

 

Analisis Statistik 

Data motilitas dan viabilitas spermatozoa sapi SO diolah menggunakan one-way 

ANOVA dan disajikan dalam rerata ± standar deviasi. Perbedaan antar perlakuan dianalisis 

menggunakan uji lanjut Duncan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Semen Sapi Sumba Ongole 

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap karakteristik semen segar sapi Sumba Ongole 

(SO) menunjukkan variasi yang relevan antar parameter kualitas semen, yaitu volume, 

motilitas, viabilitas, konsentrasi spermatozoa, pH, dan abnormalitas. Masing-masing parameter 

memberikan gambaran umum mengenai potensi fertilitas pejantan dan kualitas genetik yang 

dimiliki. Volume rata-rata semen sebesar 6,00 ± 1,41 ml menunjukkan bahwa sapi Sumba 

Ongole memiliki kemampuan ejakulasi yang cukup baik. Menurut Hafez dan Hafez (2000), 

volume semen yang ideal pada sapi berkisar antara 4 hingga 8 ml per ejakulasi, sehingga nilai 

yang diperoleh dalam penelitian ini masih berada dalam kisaran fisiologis normal. Standar 

deviasi yang moderat mengindikasikan variasi yang masih dapat diterima antar individu. 

Motilitas spermatozoa yang diperoleh sebesar 79,17±3,76% tergolong tinggi dan 

menunjukkan kemampuan gerak progresif yang baik. Nilai ini memenuhi standar kualitas 

semen segar untuk inseminasi buatan yang umumnya mensyaratkan motilitas minimum 70% 

(Toelihere, 1985). Variasi yang tidak terlalu besar antar sampel menandakan kualitas sperma 

yang relatif homogen dalam hal kemampuan bergerak. Viabilitas spermatozoa juga 

menunjukkan hasil yang memuaskan, dengan nilai rata-rata sebesar 86,93 ± 3,10%. Viabilitas 

yang tinggi mencerminkan proporsi spermatozoa hidup yang mendukung potensi fertilisasi. 

Menurut Ax et al. (2000), viabilitas di atas 80% tergolong sangat baik dan menunjukkan bahwa 
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media penyimpanan maupun teknik pengambilan tidak menyebabkan kerusakan berarti pada 

spermatozoa. 

Sementara itu, konsentrasi spermatozoa menunjukkan nilai rata-rata sebesar 427,00 ± 

114,46 juta/mL. Meskipun nilai rata-rata berada pada tingkat yang baik, standar deviasi yang 

relatif besar menunjukkan adanya variasi konsentrasi antar ejakulasi. Hal ini dapat disebabkan 

oleh faktor fisiologis pejantan, frekuensi pengambilan semen, atau kondisi lingkungan saat 

koleksi dilakukan (Verberckmoes et al., 2004). Variasi ini perlu mendapat perhatian karena 

konsentrasi yang tidak stabil dapat memengaruhi dosis inseminasi dan tingkat keberhasilan 

kebuntingan. Parameter pH semen berada pada rata-rata 6,72 ± 0,25, menunjukkan lingkungan 

yang masih sesuai untuk kelangsungan hidup dan pergerakan spermatozoa. pH yang terlalu 

asam atau basa dapat mengganggu aktivitas enzimatik dan struktur membran spermatozoa 

(Foote, 2002). Nilai ini menunjukkan bahwa secara umum, semen sapi SO memiliki 

keseimbangan asam-basa yang baik. 

Tingkat abnormalitas spermatozoa menunjukkan nilai rata-rata sebesar 10,33 ± 2,24%. 

Persentase ini masih berada dalam batas fisiologis normal, yaitu kurang dari 20% (Bearden & 

Fuquay, 1997), dan menunjukkan bahwa sebagian besar spermatozoa dalam ejakulasi memiliki 

morfologi yang normal. Meskipun demikian, adanya variasi abnormalitas antar sampel tetap 

harus diperhatikan, terutama dalam seleksi pejantan unggul. Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas semen segar sapi Sumba Ongole berada dalam 

kategori baik dan memenuhi syarat untuk digunakan dalam program inseminasi buatan. Nilai 

rata-rata yang tinggi dan standar deviasi yang relatif rendah pada sebagian besar parameter 

menunjukkan homogenitas yang baik antar sampel.  

 

Pengaruh Perlakuan terhadap Motilitas 

Motilitas spermatozoa merupakan parameter penting dalam menilai kualitas semen 

karena berkaitan langsung dengan kemampuan sel sperma mencapai dan membuahi sel telur 

(Watson, 2000). Berdasarkan hasil penelitian, pada hari pertama penyimpanan, perlakuan 

kontrol (P0) yang menggunakan pengencer CEP-3 dengan kuning telur menunjukkan motilitas 

tertinggi sebesar 77,00±10,37%, yang berbeda nyata (P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan 

lain. Penggunaan nira lontar sebagai bahan dasar pengencer (P1, P2, dan P3) menunjukkan 

hasil yang lebih rendah, masing-masing 59,00±8,94%, 56,00±6,52%, dan 48,00±2,74%.  

 

Tabel 1. Pengaruh Perlakuan terhadap Motilitas 

Penyimpanan 

hari ke- 

Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1 77,00±10,37a 59,00±8,94ab 56,00±6,52bc 48,00±2,74c 

2 72,00±10,36a 45,00±8,66b 34,00±2,34c 29,00±8,22c 

3 64,00±10,83a 37,00±7,58b 0,00±0,00c 0,00±0,00c 

4 57,20±10,57a 0,00±0,00b 0,00±0,00b 0,00±0,00b 

5 50,00±10,00a 0,00±0,00b 0,00±0,00b 0,00±0,00b 

Keterangan: a,b,c Superskrip yang berbeda dalam baris yang sama menunjukkan berbeda 

nyata(P<0,05) 

Hal ini menunjukkan bahwa CEP-3 lebih efektif dalam menjaga aktivitas gerak 

spermatozoa pada awal masa penyimpanan. Pada hari kedua, motilitas spermatozoa masih 

relatif tinggi pada P0 (72,00±10,36%), sedangkan pada perlakuan P1 hingga P3 terjadi 

penurunan drastis, masing-masing menjadi 45,00±8,66%, 34,00±2,34%, dan 29,00±8,22%. Ini 

menandakan bahwa perlakuan dengan konsentrasi kuning telur lebih tinggi (P2 dan P3) tidak 

cukup mampu mempertahankan stabilitas membran spermatozoa dalam jangka waktu lebih 
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lama. Menurut Ax et al. (2000), pengencer dengan kandungan buffer dan cryoprotectant yang 

memadai diperlukan untuk mencegah kerusakan struktural akibat penyimpanan dingin.  

Penurunan motilitas yang paling drastis terjadi pada hari ketiga hingga hari kelima, di 

mana P2 dan P3 menunjukkan motilitas 0,00% sejak hari ketiga, dan P1 mencapai titik yang 

sama mulai hari keempat. Hanya perlakuan P0 yang masih mempertahankan motilitas 

spermatozoa hingga hari kelima, yaitu sebesar 50,00±10,00%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pengencer CEP-3 memiliki kemampuan proteksi yang lebih baik terhadap spermatozoa selama 

penyimpanan, kemungkinan karena kandungan energi, pH stabil, dan senyawa antioksidan 

yang mendukung viabilitas dan motilitas sel sperma (Foote, 2002). Superskrip yang berbeda 

dalam baris menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik (P<0,05), menguatkan 

bahwa formulasi pengencer memiliki pengaruh nyata terhadap penurunan motilitas seiring 

waktu. Penggunaan nira lontar sebagai media alternatif tampak kurang efektif dalam 

mempertahankan motilitas spermatozoa sapi SO, meskipun pada hari pertama nilainya masih 

dalam kisaran moderat. Dengan demikian, hasil ini mengonfirmasi bahwa pengencer sintetik 

berbasis CEP-3 lebih direkomendasikan untuk penyimpanan semen sapi SO dalam kondisi 

suhu dingin.  

Penggunaan nira lontar sebagai pengencer semen cair sapi SO sebaiknya di substitusi 

dengan pengencer yang mengandung buffer sehingga menunjang kebutuhan spermatozoa 

selama penyimpanan pada suhu rendah, seperti yang dilaporkan sebelumnya misalnya susu 

skim (Mila et al. 2022), substitusi pengencer tris kuning dengan nira lontar (Kaka dan Ina, 

2021), sitrat kuning telur (Ina dan Kaka, 2021) dan air buah lontar dan sitrat kuning telur (Hine 

et al. 2024). Kondisi pH yang asam dapat mengganggu integritas membran sel spermatozoa 

dan memperlambat aktivitas enzimatik yang krusial untuk metabolisme sel, termasuk produksi 

energi melalui glikolisis. Sebuah studi menunjukkan bahwa spermatozoa dengan pH yang lebih 

rendah dari 6.5 mengalami penurunan signifikan dalam motilitas dan viabilitas (Iswara et al., 

2024). Hal ini menjelaskan bahwa motilitas spermatozoa sangat tergantung pada pH 

lingkungan (Zhang et al., 2023). 

Lingkungan yang asam tidak hanya mempengaruhi aktivitas metabolisme spermatozoa, 

tetapi juga menyebabkan stres osmotik yang merugikan serta kerusakan struktural pada 

spermatozoa. Penelitian menunjukkan bahwa hancurnya plasma membran dan akrosom 

spermatozoa sangat terkait dengan pH rendah dan faktor lingkungan yang tidak sesuai (Raval 

et al., 2022). Selain itu, kerusakan pada struktur spermatozoa dapat berujung pada kematian 

yang lebih cepat, di mana spermatozoa yang tidak terlindungi oleh kondisi yang stabil 

cenderung kehilangan vigornya dan pada akhirnya tidak dapat mencapai ovum (Liu et al., 

2022). 

Dalam aspek yang lebih teknis, jumlah energi yang tersedia untuk spermatozoa 

berkurang ketika disimpan dalam kondisi yang tidak optimal, menyebabkan penurunan 

motilitas (Yekti et al., 2023). Selain itu, factor lain adalah penyimpanan semen cair secara 

umum terjadi penurunan pH sehingga menurunkan kualitas spermatozoa (Dutta et al., 2020). 

Dari studi yang dilakukan, sangat jelas bahwa menjaga pH dan integritas media pencairan 

adalah faktor penting dalam memperpanjang umur dan efektivitas spermatozoa dalam proses 

reproduksi. Dengan demikian, penurunan motilitas spermatozoa yang cepat akibat penggunaan 

nira lontar sebagai pengencer sangat dipengaruhi oleh kondisi pH yang rendah, yang tidak 

hanya mempengaruhi metabolisme, tetapi juga menyebabkan kerusakan struktural dan 

mempercepat kematian spermatozoa. Mengingat pentingnya pH yang tepat dalam media 

pencairan, kehati-hatian yang lebih besar harus diambil dalam pemilihan bahan pengencer 

untuk memfasilitasi pemeliharaan kualitas spermatozoa. 
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Pengaruh Perlakuan terhadap Viabilitas 

Berdasarkan Tabel 2, viabilitas spermatozoa sapi Sumba Ongole (SO) yang disimpan 

pada suhu 3-5°C menunjukkan perbedaan signifikan antar perlakuan pengencer. Perlakuan 

kontrol (P0) dengan kombinasi 80% CEP-3 dan 20% kuning telur mencatat viabilitas tertinggi 

pada hari pertama (81,55±11,44%, secara statistik berbeda nyata (P<0,05) dibandingkan P1 

(66,12 ±5,25%), P2 (67,08 ±5,74%), dan P3 (56,71 ±3,29%). Tren penurunan viabilitas terlihat 

jelas seiring waktu, di mana P0 masih mempertahankan viabilitas relatif tinggi hingga hari 

kelima (52,08%±10,72%), sementara perlakuan berbasis nira lontar (P1-P3) mengalami 

penurunan drastis. P1 turun ke 54,12±10,59% pada hari kedua, lalu mencapai 0% pada hari 

keempat. P2 dan P3 bahkan mencapai viabilitas 0% ±0,00% mulai hari ketiga, 

mengindikasikan ketidakmampuan pengencer berbahan nira lontar mempertahankan 

kelangsungan hidup spermatozoa dalam jangka panjang.  

 

Tabel 2. Pengaruh Perlakuan terhadap Viabilitas 

Penyimpanan 

hari ke- 

Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1 81,55±11,44a 66,12±5,25bc 67,08±5,74b 56,71±3,29c 

2 73,77±19,57a 54,12±10,59b 39,59±5,74bc 33,57±8,67c 

3 63,46±21,53a 45,63±4,98b 0,00±0,00c 0,00±0,00c 

4 60,57±7,35a 0,00±0,00b 0,00±0,00b 0,00±0,00b 

5 52,08±10,72a 0,00±0,00b 0,00±0,00b 0,00±0,00b 
Keterangan: a,b,c Superskrip yang berbeda dalam baris yang sama menunjukkan berbeda nyata(P<0,05) 

 

Perbedaan proporsi nira lontar dan kuning telur pada P1 (80%:20%), P2 (70%:30%), 

dan P3 (60%:40%) tidak memberikan peningkatan viabilitas, justru mempercepat penurunan. 

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi kuning telur tidak mampu mengimbangi 

ketidakefektifan nira lontar sebagai pengganti CEP-3. Dengan demikian, nira lontar tetap 

memiliki potensi sebagai bahan substitusi alami apabila dikombinasikan dengan penambahan 

pengencer buffer untuk mencegah penurunan pH dan menjaga kestabilan nutrisi. 

Penurunan viabilitas spermatozoa yang signifikan pada penggunaan nira lontar sebagai 

pengencer terjadi terutama disebabkan oleh sifat asam alami yang dimiliki oleh nira tersebut. 

Pengukuran pH pada hari pertama penyimpanan yaitu 6,8 dan terjadi penurunan pH pada hari 

ke-2 penyimpanan yakni menjadi 5.0. Sedangkan spermatozoa umumnya memerlukan 

lingkungan dengan pH netral hingga sedikit basa, yang berada pada rentang sekitar 6,8–7,4, 

untuk menjaga integritas membran sel serta mendukung aktivitas enzimatik dan metabolisme 

energi mereka (Iswara et al., 2024; (He et al., 2021; Dai et al., 2024;. Penelitian menunjukkan 

bahwa di bawah pH 6,5, nilai-nilai parameter kinetik spermatozoa, termasuk integritas 

membran dan aktivitas mitokondria, mengalami penurunan yang signifikan (Iswara et al., 

2024; (He et al., 2021).  

Keasaman yang tinggi pada nira lontar mengganggu keseimbangan ionik dan osmotik 

dalam sel spermatozoa, menyebabkan kerusakan pada membran sel spermatozoa dan 

kebocoran sitoplasma, serta menghambat proses glikolisis yang merupakan sumber energi 

utama bagi sel (He et al., 2021; Raval et al., 2019). Dalam konteks ini, sejumlah studi 

menunjukkan bahwa keasaman dapat memicu perlambatan metabolisme dan motilitas 

spermatozoa, di mana pH netral berfungsi untuk memperpanjang masa hidup spermatozoa 

dengan mengurangi aktivitas yang merugikan (He et al., 2021; Dai et al., 2024; Huang et al., 

2024). Kadar pH yang tidak sesuai dapat merusak viabilitas spermatozoa secara langsung, 

sehingga efektivitas nira lontar sebagai pengencer untuk proses inseminasi buatan menjadi 

sangat terbatas (Park et al., 2021). Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kualitas semen antara 
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lain volume semen dan total jumlah spermatozoa dalam sekali ejakulasi (Isnaini et al., 2022 

dan Cao et al., 2023), umur dan breed (Ratnani et al., 2020), musim (Netherton et al., 2022), 

exercise (Ratnawati et al., 2015) dan libido (Elvina et al., 2025). 

 

 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa nira lontar dengan kuning telur memiliki potensi 

besar sebagai bahan pengencer alami untuk semen cair sapi Sumba Ongole karena 

ketersediaannya yang melimpah, mudah diperoleh, dan ekonomis. Meskipun pada 

penyimpanan suhu 3–5 °C kualitas semen menurun lebih cepat akibat penurunan pH, hal ini 

membuka peluang pengembangan melalui modifikasi formulasi, seperti penambahan buffer 

pH atau antioksidan, sehingga nira lontar dapat dioptimalkan sebagai alternatif pengencer lokal 

yang mendukung keberlanjutan teknologi inseminasi buatan di daerah. 

 

 

Saran  

Nira lontar sebaiknya mulai dimanfaatkan sebagai pengencer alternatif lokal dalam 

pembuatan semen cair sapi Sumba Ongole karena mudah diperoleh dan murah. Namun, agar 

hasilnya lebih optimal, nira lontar perlu dipadukan dengan buffer pH (misalnya natrium 

bikarbonat) atau antioksidan sebelum digunakan, sehingga kestabilan pH dan nutrisi dapat 

terjaga selama penyimpanan dingin. Laboratorium IB maupun peternak disarankan melakukan 

uji coba terapan dengan formulasi ini, sehingga nira lontar dapat benar-benar menjadi solusi 

praktis dan berkelanjutan dalam mendukung teknologi inseminasi buatan di daerah. 
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